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Abstrak 

Penyesuaian diri merupakan hal penting yang perlu dikembangkan mahasiswa, terutama mahasiswa rantau di 

tengah banyaknya perubahan lingkungan pasca pandemi, khususnya bagi mahasiswa angkatan 2020 di 

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Penyesuaian diri dapat timbul apabila individu mampu 

menemukan makna menciptakan makna serta memunculkan dorongan dan arahan batin dalam menghadapi 

suatu situasi, yang sering disebut sebagai kecerdasan spiritual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara empirik hubungan antara kecerdasan spiritual dengan penyesuaian diri pada mahasiswa rantau 

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro angkatan 2020. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa rantau di 

program sarjana Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro angkatan 2020 yang berjumlah 186 mahasiswa. 

Penelitian ini melibatkan 70 partisipan yang diambil menggunakan teknik convenience sampling. 

Pengambilan data menggunakan dua skala model likert yang dimodifikasi, yaitu skala kecerdasan spiritual 

(69 aitem,  = 0.979) dan skala penyesuaian diri (35 aitem,  = 0.902). Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis regresi sederhana dengan aplikasi IMB SPSS (Statistical Package for Social 

Science) Versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan penyesuaian diri (𝑟𝑥𝑦= 0.601; p < 0.01). Artinya, semakin tinggi kecerdasan spiritual maka 

akan semakin tinggi pula penyesuaian diri dan semakin rendah kecerdasan spiritual maka semakin rendah 

pula penyesuaian dirinya. 
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Abstract 

 

Self-adjustment is an important thing that students need to develop, especially overseas students amidst the 

many changes in the post-pandemic environment, especially for students from the class of 2020 at the Faculty 

of Psychology, Diponegoro University. Self-adjustment can arise if individuals are able to find meaning, 

create meaning and generate inner encouragement and direction in dealing with a situation, which is often 

referred to as spiritual intelligence. Therefore, this research aims to empirically test the relationship between 

spiritual intelligence and self-adjustment in overseas students at the Faculty of Psychology, Diponegoro 

University, class of 2020. The population of this research is overseas students in the undergraduate program 

at the Faculty of Psychology, Diponegoro University, class of 2020, totaling 186 students. This research 

involved 70 participants taken using convenience sampling techniques. Data were collected using two 

modified Likert model scales, namely the spiritual intelligence scale (69 items,  = 0.979) and the self-

adjustment scale (35 items,  = 0.902). Data analysis was carried out using simple regression analysis 

techniques with the IMB SPSS (Statistical Package for Social Science) Version 25 application. The research 

results showed that spiritual intelligence had a significant positive relationship with self-adjustment (𝑟𝑥𝑦= 

0.601; p < 0.01). This means that the higher the spiritual intelligence, the higher the self-adjustment and the 

lower the spiritual intelligence, the lower the self-adjustment. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi, selaku salah satu jenjang dalam pendidikan, merupakan sarana bagi 

seseorang untuk memperluas kemampuan dan keterampilannya serta meningkatkan 

profesionalisme lewat kegiatan-kegiatan akademik yang dilakukan (Saidani dkk., 2022). Di 

Indonesia sendiri, banyak masyarakat dewasa awal yang berlomba memenangkan kursi di 

perguruan tinggi terbaik (Hutabarat, 2021). Hal ini dikarenakan kegiatan akademik yang 

mencakup kurikulum yang berkualitas, layanan dan fasilitas untuk mahasiswa, serta 

bimbingan karir mampu memperbesar peluang lulusan perguruan tinggi untuk memiliki 

perjalanan karir yang diharapkan (Alvarez & Cammayo, 2023).  

Namun, kegiatan akademik yang dimiliki perguruan tinggi cenderung berbeda dengan 

kegiatan akademik yang ditemukan di bangku sekolah (Indra, 2012). Perkuliahan 

menyodorkan gaya belajar dan mengajar yang berbeda-beda juga menjadi tantangan unik 

yang perlu juga dihadapi oleh individu dengan peran sebagai mahasiswa (Irfan & Suprapti, 

2014). Bahkan sejak sistem pembelajaran tatap muka diterapkan kembali, individu yang 

sudah lama menyandang peran sebagai mahasiswa, salah satunya mahasiswa yang berada 

di tahun ketiga, perlu mengubah kebiasaan dan menjadwal ulang kegiatan yang harus 

disiapkan dan dilakukan karena tuntutan sistem pembelajaran yang baru (Widiastuti, 2023). 

Dengan demikian, mahasiswa tahun ketiga bukan hanya perlu menyesuaikan diri dengan 

gaya belajar perkuliahan yang baru tetapi juga dengan pendekatan yang unik pada sistem 

pembelajaran sehingga penting bagi mahasiswa melakukan penyesuaian diri dengan 

perubahan-perubahan yang ada. 

Schneider dalam Desmita (2012) mengartikan penyesuaian diri sebagai sebuah proses yang 

mencakup respon mental dan perilaku seseorang dalam menyelaraskan antara kebutuhan 

dan masalah yang ada dalam diri individu dan lingkungannya. Penyesuaian diri dapat 

dikatakan telah dilakukan dengan baik apabila penyesuaian diri individu dilakukan dengan 

cara yang efisien, memuaskan, dewasa, dan sehat. Penyesuaian diri juga diartikan sebagai 

kemampuan seseorang memunculkan keselarasan antara diri dengan lingkungan dengan 

menempatkan diri pada kondisi dan situasi dimana ia berada. Dalam hal ini, diperlukan 

keterlibatan norma dan tuntutan lingkungan serta penerimaan agar penempatan diri 

dilakukan secara tepat (Fakhriyani, 2021). Dengan demikian, penyesuaian diri dapat 

dipahami sebagai sebuah respon perilaku yang efisien, dewasa, dan sehat guna mencapai 

keselarasan antara tuntutan diri dan lingkungan. 

Penyesuaian diri pada mahasiswa rantau semakin dianggap sebagai hal yang krusial karena 

mahasiswa dihadapkan pada perubahan dan perbedaan dari berbagai aspek sehingga perlu 

banyak penyesuaian (Fitri & Kustnati, 2018). Mahasiswa rantau sendiri adalah mahasiswa 

yang demi pendidikannya harus meninggalkan kampung halaman untuk jangka waktu yang 

lama (Fauzia dkk., 2021). Dengan melakukan perantauan, mahasiswa menghadapi beragam 

tantangan. Wijaya (2015) menunjukan bahwa penyesuaian diri di kalangan mahasiswa 

rantau merupakan hal yang cukup menantang karena mereka perlu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial dan fisik yang baru. Nadlyfah dan Kustanti (2018) 

mengungkapkan bahwa terdapat kesulitan yang dirasakan mahasiswa yang merantau. 

Penelitiannya mengungkapkan bahwa mahasiswa rantau cenderung kesulitan beradaptasi 

dengan perbedaan budaya dan bahasa yang berujung pada sulitnya berkomunikasi dengan 

sesama. 

Penyesuaian diri dipengaruhi oleh berbagai hal, beberapa diantaranya adalah kematangan 

intelektual dan emosional (Ghufron & Risnawati, 2017). Secara khusus, intelektual yang 
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matang terlihat apabila individu mampu berpikir dan bernalar guna mengatasi 

permasalahan yang mana diperlukan kecerdasan spiritual yang baik untuk memikirkan dan 

menindaklanjuti masalah secara rasional sehingga dapat memunculkan tingkah laku yang 

efektif. Di lain sisi, kematangan emosional memerlukan kecerdasan emosional yang 

memampukan individu memiliki keterampilan untuk memahami emosi yang dirasakan diri 

sendiri dan emosi dari luar diri serta mampu mengekspresikan emosi tersebut guna 

memaksimalkan etis sebagai kekuatan diri (Oktaviani, 2022).  Kedua kecerdasan ini dapat 

digunakan secara efektif apabila ada satu kecerdasan yang menggunakan kemampuan 

pemaknaan yang luas atau yang dikenal dengan kecerdasan spiritual. Lebih lanjut, 

Ashshidieqy (2018) mengartikan kecerdasan spiritual sebagai bentuk kecerdasan yang 

mendasari efektivitas kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ). 

Dalam Said dan Rahmawati (2018), kecerdasan spiritual (SQ) merupakan bentuk 

kecerdasan yang berguna untuk mengatasi masalah makna dan nilai. SQ memampukan 

individu untuk memaknai secara luas hidup dan perilakunya. Zohar dan Marshall (2007) 

juga menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual membantu manusia dalam beberapa hal, 

seperti membangun kreativitas dan rasa moral sehingga manusia dapat memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan akan suatu batasan, tuntutan, atau aturan, menyesuaikannya dengan 

pemahaman dan cinta, mengukur kapan cinta dan pemahaman itu telah sampai pada 

batasannya, dan mengubah aturan serta situasi yang dihadapi. 

Penelitian terdahulu mengenai kecerdasan spiritual dan penyesuaian diri lebih banyak 

berfokus pada anak-anak atau kaum remaja dengan kondisi khusus seperti anak yatim dan 

anak yang menjadi warga binaan lapas (Rizqa, 2020; Puspita, 2016). Beberapa penelitian 

lainnya yang mengangkat mahasiswa sebagai partisipan penelitian lebih terfokus pada 

mahasiswa di tahun pertamanya (Ilmi, 2019; Prima & Indrawati, 2020). Oleh karena itu, 

peneliti terdorong untuk meneliti hubungan antara kecerdasan spiritual dengan penyesuaian 

diri pada mahasiswa rantau Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro (UNDIP) angkatan 

2020.Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara 

penyesuaian diri dengan kecerdasan spiritual pada mahasiswa psikologi undip angkatan 

2020 yang merantau. Hal ini memiliki arti bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual pada 

mahasiswa rantau maka semakin tinggi penyesuaian dirinya. Demikian pula sebaliknya, 

semakin rendah kecerdasan spiritual mahasiswa rantau, semakin tinggi penyesuaian 

dirinya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa program sarjana Fakultas Psikologi Undip angkatan 2020 serta berdomisili di 

luar Jawa Tengah. Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling dengan 

jumlah sampel 70 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala 

psikologi model likert dengan empat alternatif jawaban, yaitu skala penyesuaian diri (35 

aitem,  = 0.902) yang disusun berdasarkan aspek-aspek dari Schneider (Desmita, 2012), 

kemampuan bersikap fleksibel, ketiadaan mekanisme psikologis, ketiadaan frustasi, 

pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri, kemampuan untuk belajar dan 

memanfaatkan pengalaman masa lalu, sikap yang realistik dan objektif. Skala kecerdasan 

spiritual (69 aitem,  = 0.979) yang disusun berdasarkan aspek-aspek Zohar dan Marshall 

(2007), yaitu kemampuan bersikap fleksibel, tingkat kesadaran diri yang tinggi, 

kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, kemampuan untuk 

menghadapi dan melampaui rasa sakit, kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-
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nilai, keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, berpandangan “holistik”, 

kecenderungan bertanya “mengapa” dan “bagaimana” guna mendapat jawaban yang 

mendasar, menjadi “bidang mandiri”. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis 

regresi sederhana melalui program software Statistical Package for Social Science (SPSS) 

versi 25.0. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji hipotesis menggunakan teknik analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual dengan penyesuaian diri 

pada mahasiswa mahasiswa rantau fakultas psikologi Universitas Diponegoro angkatan 

2020, 𝑟𝑥𝑦= 0.601; p < 0.01. Nilai positif pada koefisien bernilai menunjukkan bahwa arah 

hubungan diantara kedua variabel berhubungan positif yang signifikan. Hal ini berarti 

semakin tinggi kecerdasan spiritual, maka semakin tinggi pula penyesuaian diri pada 

mahasiswa dan begitu pula sebaliknya. Dengan demikian hipotesis penelitian ini yaitu 

terdapat hubungan positif antara kecerdasan spiritual dengan penyesuaian diri dapat 

diterima. 
 

Hubungan positif antara kecerdasan spiritual dengan penyesuaian diri pada mahasiswa 

yang menjadi subjek dapat dijelaskan melalui aspek-aspek dari kecerdasan spiritual itu 

sendiri. Aspek pertama kecerdasan spiritual adalah kemampuan bersikap fleksibel. 

Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi, salah satunya, mengindikasikan 

bahwa orang tersebut memiliki kemampuan bersikap fleksibel (Parmitasari dkk., 2018). 

Sari (2017) menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual yang tinggi terdapat God Spot 

(kekuatan Tuhan) yang memiliki peran sebagai suatu keyakinan bahwa terdapat kekuatan 

yang lebih hebat dari manusia dalam penentuan tujuan hidup manusia. Faktor God Spot 

inilah yang memampukan seseorang untuk bersikap fleksibel sehingga orang tersebut dapat 

menjalin relasi dengan orang sekitar, mematuhi peraturan lingkungan tempatnya berada, 

serta mampu menyelaraskan diri dengan tuntutan lingkungannya (Asfarina & Hafnidar, 

2023). 
 

Selanjutnya, hubungan positif yang ditemukan antara aspek keenam dan ketujuh dari 

kecerdasan spiritual. Aspek keenam dari kecerdasan spiritual adalah keengganan individu 

dalam menyebabkan kerugian yang tidak perlu. Kecerdasan spiritual yang tinggi pada 

seseorang akan memampukan individu untuk menghargai dan tidak menyakiti orang lain 

dalam menjalin hubungan sosial (Sari & Jamain, 2019). Memahami, menghargai, dan peka 

terhadap orang lain serta bertanggung jawab terhadap sesama ini merupakan hal-hal yang 

diperlukan agar individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya, baik 

lingkungan akademik maupun lingkungan masyarakat (Mataputun & Saud, 2020).  

 

Selain itu, Aspek ketujuh dari kecerdasan spiritual, yaitu berpandangan “holistik”, juga 

mampu menjadi bukti adanya hubungan positif antar variabel penelitian ini. Kecerdasan 

spiritual yang tinggi berkaitan pula dengan mampunya individu memiliki pandangan yang 

holistic dimana individu mampu melihat permasalahan yang sedang dihadapi dari berbagai 

macam sisi (Permadi dkk., 2020). Mampunya individu melihat permasalahan dari berbagai 

sudut pandang membantu individu memiliki sikap yang realistis dan objektif yang mana 

merupakan salah satu aspek dari penyesuaian diri (Alfaruqi & Laksmiwati, 2023). 
 

Kategorisasi variabel kecerdasan spiritual pada mahasiswa angkatan 2020 Fakultas 
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Psikologi Undip yang merantau mayoritas berada pada kategori tinggi adapun persebaran 

kategori tersebut adalah sebagai berikut: 54.28% tinggi, 42.85% sangat tinggi, 2.85% 

rendah, 0% sangat rendah Tingginya kecerdasan spiritual memampukan individu 

memahami permasalahan yang dihadapi secara lebih bermakna dan lebih positif (Lesmana, 

2014). Sejalan dengan temuan tersebut, pada kategorisasi variabel penyesuaian diri, 

mahasiswa psikologi Universitas Diponegoro yang merantau berada pada kategorisasi 

sangat tinggi. adapun persebaran kategori tersebut sebagai berikut: 80% sangat tinggi, 

18.57% tinggi, dan 1.42% rendah, 0% sangat rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

individu menyelesaikan masalah dan menyelaraskan kebutuhan yang dimiliki lingkungan 

fisik dan sosialnya dalam kegiatan individu (Chaplin dalam Lumbanbatu, 2023). 

 

Perbedaan dalam tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa rantau cukup beragam karena 

penyesuaian diri dipengaruhi beberapa faktor (Ghufron & Risnawati, 2017). Terdapat 

faktor eksternal yang mempengaruhi penyesuaian diri, yakni lingkungan rumah ataupun 

masyarakat. Pangaribuan (2020) membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara 

dukungan sosial dengan penyesuaian diri mahasiswa yang merantau dari Thailand di 

Universitas Islam Riau. Dukungan sosial yang tinggi akan membantu individu untuk 

memiliki banyak teman, rasa percaya diri yang lebih dan rasa menghargai orang lain 

sehingga mempermudah individu menyesuaikan diri. Dalam Murti (2023), perbedaan 

bahasa, budaya, dan suasana menjadi hal yang mengakibatkan adanya tantangan bagi 

mahasiswa rantau menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Selain itu, Hasnawati (2023) 

perbedaan cita rasa makanan dan cuaca, seperti perbedaan suhu udara, juga dapat menjadi 

tantangan bagi penyesuaian diri mahasiswa. Setiap domisili asal memiliki budaya, bahasa, 

dan suasana, seperti kondisi geografi dan cuaca yang berbeda sehingga besaran tantangan 

penyesuaian diri yang dirasakan pun berbeda-beda. Dengan demikian, perlu dilakukan riset 

selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara faktor eksternal, salah satunya dukungan 

sosial, dengan penyesuaian diri. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual dengan penyesuaian 

diri pada mahasiswa rantau Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Semakin tinggi 

kecerdasan spiritual mahasiswa, maka semakin tinggi juga penyesuaian diri pada 

mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan spiritual mahasiswa, maka semakin 

rendah juga penyesuaian diri pada mahasiswa. Subjek penelitian diharapkan mampu 

mempertahankan kondisi tersebut dengan meningkatkan kesadaran diri dan memperkuat 

visi dan nilai-nilai yang menjadi prinsip kehidupan. Pihak Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro diharapkan untuk mampu mempertahankan atau bahkan terus mengembangkan 

kecerdasan spiritual yang tinggi di kalangan mahasiswa rantau angkatan 2020 salah 

satunya lewat terus mengadakan praktik mindfulness yang kerap dilakukan di awal tahun 

ajaran dan saat menjelang ujian sehingga dapat mempertahankan penyesuaian diri yang 

baik pula. Untuk peneliti selanjutnya, harapannya dapat mengeksplorasi faktor lain yang 

dapat memberikan pengaruh pada penyesuaian diri di kalangan mahasiswa dengan kriteria 

yang berbeda pula. 
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